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Empar persoalan merupakan kandungan pokok dari nal5kah2

kami hidangksn dalam penerbiran ini,
Yaitu -mengenai kepr~badian) mlfi;syarakat) pemb:tffllgunan dan
kIm-em hidup an/lar agama.

Soal-soal tersebut merupakan masalah yang hidup-terus disepan­
Zaman, dan oleh karena jcu justru terasa selalu baru setiap

tn.

Dengan sangat repan dan, selcaraindah sekali, hal-hal itu di­
kan serta dilukisksn oleh Bapak Mohammad Natsir dalam ber­
i kesemparan dan acara, semenjak permulaan ords-baru diiahun
sampai masa berakhjrnya PeEt,a-I pada tahun 1973.

Setiap butir pendapan ~dari ahli-pikir besar Islam tersebut, se­
iasa bergems kesetiap penjuru. Kara-kana dan ipikiran yang di..
kannya hidup bersayap rnengedarf wang dan waktu ; walaupun
lnya ada! yang dinencang pada permulaannya (1967 -'- 1%9),
i karena sepenuhnya benaryang dikernukakannya itu, maka
nya terbukti menjadi kenyataan dalam masyarakat atau dilak­
an pernerintah kemudiannya 0973 - 1974).

Itulah sebabnya kami kumpulkan 'kemball naskah-naskah serupa
dari "Suara Masfid" rerbitan No. 13, 17, 19 dan 20, menjadi

buku ;' dengan diberj judul barn "DialriMasa ke Masa" agar
ah dapat dipergunakan oleh setiap pembacanya setiapkali.
Hafal kaji karena diulang.
Lamak makan karena clikunyah.
Mudah-mudahan AHah S.W.It!.· rneridhai usaha kita bersama,

'en!

~zn'"ln~
c~ b~
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'JANGAN MEMBANGUN SAMBIL MEROBOHKAN!

KITA meng,ada,kan pembangunan negara..
Apa sebenarnya yang dibangun itu?
Dibangun niega;.ra} falannya diperbaiki, itu membangun.
Untuksiapa jalanitu dibangun?
Untuk orang}manusia yang berjalan itu, bukan membuat
jalan untuk [alan, tetapi untuk manusiany«.
Bukankah itu yiang dibangun?
Yang dinamakan negara, ialah manusia y,ang hidup disana

itu, Jika membangun pe1abuhan, bukan membangun pelabu­
han untuk pelabuhan, tetapi untuk manusia yang mempergu­
nakan pelabuhan itu. Jika membangun sekolah, bukan untuk
gedung sekolah, tetapi untuk generasi muda kita yang akan
bersekolah disana mencari ilmu, menjadi pemuda pemudi yang
baru, yang lebih baik dad generasi kita ini, untuk pemuda
pemudi bangsa Indonesia yang memiliki kepribadian manusia

susila, itu cita" k~ta.

Tetapi jikalau disamping :itu, sebelum sekolah berdiri
sudah kita ramaikan segala macam )'lang mungkar'', 'untuk
membangun sekolah, apa artinya sekolah itu, termasuk gUPl
dan muridnya .yang belum selesai dididik menjadi manusia
susila, terjerurnusvkedalam perjudian Lotto dan Hwa Hwe.
Mungkin ini tidak disengaja, dan tentu tidak disengaja bukan

maksudnya begitu.
Akan tetapi .niat yang baik itu cuma sedikit keliru perhi­
tungan, itu saia salahriya. Ada satu ayat dalam Al-Qur'an, yang
seolah-olah diturunkan unruk kita sekarang ini, .yakni :

PEMBANGUNAN NEGARA DAN
TANGGUNGJAWAB UMMAT ISLAM

Oleh: M. Natsir



Yaitu, yang ma,ksudnya: - diperingatkan -, "jangan kamu
berlaku. ibaratnya seorang petiempuan tua dalam cerita2

lama- dahulu, yang siang hari menenun kain, akan tetap!
kalau hari sudah malam, diuraikarmya kain itu satu per­
satu kembaii, sa1'fl'pai kusut", (Surat : An-Nahl : 92).

Kita bekerja memeras otak dan memeras keringat, bagai­
mana membuat rencana pembangunan, dan kita bekerja se­
kuat tenaga,entah dipasar sebagai pengusaha, entah dfkamtor .
entah diladang, entah disawah. Kita harus berbuat demikian,
Kita harus mempunyai sebanyak" sekolah, sebanyak" pabrik
untuk menimgkatkan potensi dari pada ummat kita ini. Poten-t
batinnya dan potensi fisiknya, terutama ipemuda" kita. Kiia
boleh tiru dari Metropolirant Cities yang ada di -Barat, pabrik"
nya, gedung"- keseniannya yang klasik" itu, kita boleh tint I

Yang memberikan kebudayaan dan perkembangan ilmuperrge­
tahuan. Sampai kepada musiumnya kita boleh ,tiru I Tetapi
tidak usah ditiru kebudayaan striptease dan perjudian yang
ada disana, tidak akan dinamakan orang terkebelakang kalau
kita tidak menirustriptease danperjudiannya, Tidak usah kita
malu kepada orang banyak. Kita mempunyai pertanyaan, ap:l
sebenarnya yang dimaksud, dengan selalu mengatakan kepada
alim ulama dan ustadz", ayoh mari kita berda'wah ! Mari kita .
berda'wah I Melakukan amar ma'ruf 'nahi mungkar I Segala
macam mesti begiJni, mesti begini 1 Tetapi jikalau kita sudah
keringatan, mara sudah parau, memanggil orang kejalan Allah,
sesudah itu dipanggil pula kepada "sky club, night club" dll.

Yang satu disuruh menenun kain, yang satu dibiarkan dan
dilegalisir untuk menguraikankain itu kembali sampai tidak
jadi. Kapan selesainya kita membangun, kalau kita.: bekerja
demikian,

Ini tanggung-jawab kita semua, ini bukan persoalan atau
tanggung-jawab pemerintah atau yang diperintah, tetapi tang
gungqawab kita semua. Tidak ada yang mungkin - dikatakan
persoalan kelompok", kita \tidak boleh merasakan tidakada
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'gung1awab dalam persoalan ini, walaupun kita .tidak
ngerjakan, .

Adapun akibat dari inisemua, sekarang kita belum meli
t. I Akan tetapi tolong lihat akibatnya dinegeri lain yang
dah lebih dahulu daripada kita melakukannya ini. Untung
ta masih dapat melihat akibatnya dinegeri orangIain.vjangan­

pai kita sendiri mengalaminya akibat itu dinegeri kita
ndiri.

Masalah ini masalah) tiap manusia yang ingin melihat
ngsa Indonesia mempunyai satu hari depan )'lang lebih se
r, lebih segar daripada masa yang sudah, darn lebih segar

aripada yang lainll
•

Persoalan menegakkan moral dalam masa pembangunan
ni, Menegakkan moral sebagai salah satu barang yaitlg integral
aripade apa yang I disebut pembangunan.. Kekuatanpemba

ngunan itu berpokok pangkal pada kekuatan moral, tidak ada
iln lebih dari padanya, Kalau moral hanya diserahkan kepada
wadan nafsu, maka hawa nafsu itulah yang dijadikan Tuhan

yang disebutkan oleh Al-Qur'an :

// /
P \ ./ /)1 / I ./ '" /' /' / ./ "

c~~~l;2\~":':~\
/'

"Tahukan engkau, siapa yang m!erfipertuhankan hawa nat
sunya": (Surah : Al-]atsiyah: 23).

Bila hawa nafsu dijadikan tuhan, maka hawa nafsunya itu
lah yangodisembahtnya, hawanya.: itulah yang menentukan
mana yang halal dan mana: yang haram,

BELUM TERLAMBAT UNTUK MEMBENDUNG APA
YANG DINAMAKAN NEW MORALITY

Sekanang ini masih belum 'terlambat, untuk melindungi
bangsa kita, bangsa Indonesia ini pada umumnya dan ummat
Islam pada khususnya, daripada gelombang" apa yang disebut
new morality, apa yang disebutpermissivenes yang meraja-lela
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dinegeri" yang maju itu. Dinegeri" maju iru sudah ada mora­
litas yang ,b<l!m, yang bernama "permissi'venes". Permissivenes
itu dalam istilahJakarta, "semau gue", dandimana sudah di

[adikan nyanyian.

Satu kebudayaan moralitas )'I£lng bam, yang segala sesuazu
diserahkan kepada individu masing",. dan dianggap I,common
dianggap all right oleh semua orang. Masih ada waktu untuk
menahannya, melindungi negeri kita 'daripada banjir, yaIlg
mungkin datang dengansegala macamcara, menyelinap dida­
lam tubuh bangsa kita ini, Masih ada waktu ! Akan tetapi satu
syarat, mari masing" kira membulatkan tekad, entahkah sebagai'
ibu dalam rumah tangga yang rnempunyai anak2

, entahkah se­
bagai bapak yang [uga mempunyai rumah tangga atas tanggung
jawabnya, enrahkah sebagai guru yang sedang rnendidik 'gen'e
rasi bam dimuka kelas, entahkah sebagai orang yang berwe­
nang untuk memutuskan sesuaeu 'dan mensangsikan sesuatu,
mari kita coba membentengi, melindungi rumah tangga kita
masyarakat kita, kota'' besar, kota kecil dan melindungi seluruh
negara kita daripada falsafah hidup "semau gue" itu,

KEWAJIBAN pAN TANGGUNG JAWAB KITA SEMUA

Ini persoalan kita semua, tanggung jawab kita bersama.
bukan semata" kewajiban para Ulama atau para Mubaligh se
mata", KJewajiban kita bersama-sama rnenegakkan "amar ma'rul
dan nahl mungkar",sebelum rerlambet. Kita ingat mengingar
kan satu sama lain, "billa'hihiaakh~an"dengan cara yang baik,
dengan persuaian, dengan bertukar fikiran sehingga ,t'erbawa
orang yang radinya I tidakmengetahui, menjadi .mengetahct
orang yang tadinya terkhilaf, dapat kernbali kejalan yang benar,
dan samail kita jika menolak sesuatu yang negatip, dan samail
pula kitamembina yang positif, sebagaialternatif penggantinya.
ltu namanya kita sama" membina. Sarna" berpartisipasi dalam
pembinaan bangsa dan negara kita. Masih belum tetlambat!
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Rasulullah pernah memperingatkan kepada vummatny.i
ya jangan terlambat dengan saru hadis : "Muru bil ma'rui»
hau 'anil mungkasi, qabl~an to:d'u fala ujl'ebu lalkum;'

dalah kamu mengajak orang kepada berbuat baik, mene­
an, kebajikan, dan' hendaklahkamu mencegah apa" yang

ngkar, lekas" jangan terlambat, sebelum satu Safalt yang sa.
t berbahaya dan kritis, yaitu saat dimana Allah tidak akan

njawab do'a-mu satu apapun juga".

Jangan dirunggukan saat dimana Allah sudah membela­
gi kita, oleh karena kita meninggalkan kewajiban amar.
ruf dan nahi mungkar, dimana Allah tidaklah akan meng­
ris apa yang kita do'akan kepadanyavsebab Allah itu mem­
yai skhema dan skhetsdoe1nya sendiri, bukan \kita- yang
entukan. Oleh karena itu, ,lekas" kita samail melakukan

wah yang demikian itu, dengan amal perbuatan kita sen­
I, "ibda' binafsik", dimulaic.aridiri kita sendiri, kemudian
ngajak jiran -teitangga terdekat, mengajak jamaah masjid

tn sendiri. .
-

Kita semuanya. bertanggung jawab : "Kullukum ra'in
uUu ra'in mas-ulun 'an ra'iyyatihi" -tiapll kamu adalah

mimpin, begiru pesan Rasulullah, pria din wanita semua
a pe-mi~pin dan semuanya bertanggung jawab rentacg pim
annya, l.tU.. Semuanya. akan 'dillliinta I tanggung jawabnye
ak, Man .kisa berpegang, pulangkan _pegangan 1cita kepada
angan Allah -swt., itu:

n Al haqqu min Rabbikajala takunanna. minal mumtarin"
- "yang itu adalah. yang dati Tuhanmu, dan jangankamu
masuk kepada ovang yang ragu2".' .

"WalikuUin wij-haif;un hua muwallieha".
"Dan tiap= golongan yang ada disekitarms: itu menuju
pada tujuq..nnya masin{f".



Oleh: M. Natsir

PEMBINAAN PRIBADIAN & MASYARAKAT

BIMUHAMMAD, S.A.W. MEMBINA UMMAT
HIDUPBERMASYARAKAT & BERNEGARA
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Kita sekarang :berada . dalam suasana memperingati han
ulid Nabi Besar Muhammad saw. Sebenarnya perkaraaru per.

ratan itu adalah istilah yang tepat. Sebab sering orang mena­
kan hari maulid itu dengan istilah "Perayaan Maulid Nabi",

dahal Rasulullah saw; sendiri tidak pernah merayakan had
aug tahurmya. Tidak ada satu Sunnah yang menganjurkan
a merayakan hari maulid, begitu juga para sahabat, Tidak !

Hari yang dirayakan oleh Ummat Islamrlalam satu tahun
a dua hari, yaitu 'HariiRava Idul FiJtri dan Idul Adha. Lain
ripada itu tidak adahariraya Islam. \ . ;

Rupanya Beliau tidak menganggap penting hari kelahirau
orang bayi yang ,ber;;ama Muhammad bin Abdullah bin Mur­
ib. Yang penting bagi Beliau ialah Risalah yrang disampai­
nya. Tugas sebagai Rasul Allah swt, untuk menyampaikan

isalah kepada Ummat manusia,' itulahyang sangat peruing,
kalau kita memperingati ~ Maulid Nab,i Besar Muhammad

." maka titik berat' dari pada peringatan it!u,t!e11Jtulah akan
letak Risalahyang beliau sampaikan, yrang' bagi kita diper,

kan untuk ped<;>man hidup didunia ini. .
,-

Kalau dilihat sejarah Rasulullahsaw. menyampaikan Risa-
dalam masa23 tahun, dapat diketahui, bahwa yang per.
a2disampaikallillyra ialah Kalimat Tauhid, .. \sebagai titik

ak daripada pembinaan 'pribadi ummat 'dan pembinaan
syarakat, dan pernbinaan hidup bernegara dan J ber-antar

atria. Rasulullah menyampaikan Risalahnya dimulai dengan

tu Kalimat Tauhid, pada waktu beliaudisuruh menyampai­
a!l Risalah kepada :orang banyak disekitarnya, Rasulullah
.<I..W. berkata:

,. Sari pati kuliyahBapak M. Natsir
dalam kuliyah da'wah.yang di.e'e.ig­

garakan oleh Panitia Pengajan Va'­
wah Islam (PADI) DaerahDarmo

di Gedung Gelora Pancasila ----: Su­

rabaya ----: tho .1969. *

Itulah harapan hita semua.

"Eastabiqul. ~h.airat !"

"Marilah kita ber-lomba' dengan .mereka,menegakkan
ktbajikan".
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MERINTISKAN JALAN RISALAH

Begitu Rasulllah saw.' memulai Risalah yang direrimanya
dari Allah sWL, dimulai berpahitf dengan umat yangdibina.

(nya, bukan mel\~gambarkanfatarnorgana, bukan. melllggqmbar'2
kan taman firdaus duniawi. Tidak l Yang Rasu:lullah gambar­
kan, ialah, masing" pribadi itu mendapat kesempatan untuk
memperkernbangkan bakat potensi yang ada pada diri masing'
dengan petunjuk Ilahi yang di,sarripaikannya. Maka Rasulullah
mulai merintiskan jalan bagi umrnat jahiliyah itu, dilatihnya
menahan derita, menahan derita akibat tim'bulnya golongan

g

yang menaIl!tang jalannya Risalah itu.
/

13

MEMBINA PANDANGAN HIDUP

Sesudah -+- 13 I tahun Rasulullah bertahan di Mekkah,
emudian melakukan hijrah ke Madin,ah. Disitu meluaslahper­
iangan, dari membina orang perseorangan (pribadi), diting­
atkan lagi pada tahap kedua, yaitu membina masyarakat yang

hidup, membina tata-cara hidup bermasyarakat, membina satu
way of life didalam lingkungan daerah dimana masyarakatnya ,
tidak seragam, tidak searah pandangan hidupnya.

Ada diantaranya yang sudah masuk Islam, ad~ pula yang
belum beragama sarna sekali. Ada yang sudah beragama Yahudi.
Rasulullah mengajarkan kepada ummarnya, bagaimana .harus
menempatkan diri didalam kehidupan masyarakat, satu society
yang bercampur. Sebab didunia ini terdiri 'dari orang'nys
yang' bermacams corak keyakinan agamanya, paddangan' dan;
tujuan hidupnya. Diajarnya icara mengenal siapa kawau dan
siapa lawan.

Disamping itu pula, Rasulullah :saw. mengajarkan cara
e'mengenal sikap manusia. Diperkenalkan kepada ummatnya,

siapa manusia yang pura" menjadi kawan, tetapi sebenarnya
Iawan -musuh dalam selimut. Diperkenalkannya pula, peris
tiwa 2 perjuangan, dimana beliau bersama ummat yang dis-eki"
tamya inerasakkn pahit dan getimya perjuangan. Pada mula-

Memang rupanya hidup didunia ini· tidak ada yang ber­
alan sendiri, tidak ada one way trafic. Semuanya berhadapan
an berkecimpung dengan pihak lain.

Dituntunnya pengikur'nya dengan amal iperbuatan, bagai.
jnana berkonfrontasi dengan segala macam apa yang timbul' di- .
~ekitarnya. Diajarnya lebih dulu menahan derita dati menang.

ung resiko. Siapa yang tidak berani mengambil resiko, maka
ia tidak akan rnendapat apa", Resiko . , .. , , ' " resiko: .dihina '
an diejek, dilempari dan dilukai resiko dia~cam akan ditkng­
ap daridibunuh. Dibimbingnya dalam menanggung resiko it·J,

hanya untuk membe1a satu cita", unruk menegakkan kalimah
Ilahi,

:... '.' I

.~~~\J~;;:9?~~lf~~;\~J
./ " ,,// /' -"

•• \1:" '7 \\j ~\ ;o,/'",
. ~~~." ....... ~

"Sesungguhnya aku diperiintah memanggil kamu. semua
'kepada duak())limah)~lima.h itu amat mudah mengucap.
kannya dengan lidah, akan tetapi terasa berac jikalau~i­

timbang; bagaimanaisi dian pelaksanaa,nnya" .

.Kalimah itu ialah, kalimah "Syahadatain'":

.b\JJ~~jr~~~\~\~~D~(~;\
/. -::.,r ~ \ r ......... '" / -y-

.Rasulullah saw. berkata pula:

"[angan: dis-aingka aku dapat menyelamatkan kaniu. semu~.
A'ku tidak berdaya untuk memberikan kepada kamu. kehi­
'di4paln dunia yang baik, dan aku tida,k pula dapat menja­
min kehidupankamu diakhira: nanti):kecuali jikala'l1J kaim1f
berpegang hanya kepada duo. haliman itu, serta kamulak..
sanakan kedua isi kalimab itu. Dan aku seb'aigai Rasul a,kan
mempelopori hamu, bagaimana melaksanakan keduakali- .

mahitu".

!
\i
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,nya ada ternanyang sama" berangkat dari rumah; unrukmen.
.capai satuitnjuan yang jauh, kiranya ditengah jalan terdapat
ternan yang lemah, tidak sanggup meneruskan perjalanan sam.
pai ketujuannyasemula. Ditengah jalan dia berhenti,enltah

/ 'kan terus entah'kan tidak. Dirasakannya pula dalam menyam-
paikan Risalah itu, ada ternan yang meninggalkannya.

Didalam pengalaman" lain, dijumpai pula peristiWiali bukan
saja yang lemah tidak. sanggup \meneruskan perjalanan, yang
minggir kesamping jalan, meninggalkan ternan \seiring, akan
tetapi juga lebih dari itu, menusuk .teman seiring.

KESI;MPULAN DALAM AL QUR'AN

Setiap ajaran yang /sekarang termakrub dalam /kitab Suei
Al.-Qur'an dan y~ng termaktubdalam Sunnah Nabi, semuanyr
merupakan. drama hidup yang dipentaskan I dalam masa 23
tahun; sehingga setiapummat yang menerimanya, tidak mene
rimanya dari dalam kitab bacaan semata-mata, akan tetapi di-

. terimanya dari masyarakat yang hidup dalam kancah perjua­
ngan. Disinilah terletaknya rahasia kemantapan ajaranRasulul­
lah saw. selama dalam masa +- 23 tahun..

Maka sesudah dalam masa 23,tahun, Rasulullah saw.
pa~itan d;ngan ummat yang sudah terbina, terbentuk dan ter­
didik lahir dan bathinnya, yaitu rUmm.ft yang diterangkan da­
lam Al~.Qur'an, Surah AI Fath,ayat: 29:

Al1tinya: "Muhammad itu utusan Allah! Dan orang;.yang
bersasna dengan dfa bersikap teguhdan kuat terhadao
ol1OJng yang tiada beriman, bersijat kasili sayang terhadap
sesama mereka. Engkau lihat <mereka ru,ku' 'dan suiud,
mencarikurnia dati keredaan Tuhan. Dimuka merekd ada
tMuiJa2 bekas suiud, ltulah perunipamaan snereka didalam.
Taurat dan perurripamaan didalam lnjil: bagai tanaman
yang m:engeluarkan .tunasnya yang lembut,' ,kemudian ber­
t(J)mbah kuat dan bertambah bfIsar, dapat tegak diatas
batangnY!1:' menyebabkan prang; yang menanammenjadi
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ta'jub, menyebabkan orang; yang tiada beri'll'/,an itii marab
karenanya. Tuhan telah menjadikankepada orang; yang
beriman dam yang mengerjakan pt:rbu,a,{;an yang' baik akan
memperobeh. ampunandan pahala yang- besas",
Itulah \sikap Rasul dan ummatnya, adalahummat yang

miliki sipat "asyidda' alaI kuffar" bersikap tegas kepada
an, akan tetapi "ruhama' 'bainahum" pandai menumbuhkan
uwwah dan kerahiman anrara sesama ummat yang seiman
secita", Mereka terlihat bersama'' disiplin, bersama- ruku'
sujud, \dan mengharapkan keredaan Allah semata-mata.

ari wajah merekaterbayang ummat yang pandai sujud,

KHUTBAH WADA'

Pada tgl. 9 Zulhijjah, tahun ke 10 \Hijriyah di Padang
afah .• diwaktu mengerjakan 'Haji, Rasulullah tampil kedepan
ngan ontanya. Disitu Rasulullah mengemukakan satu khut-:
h perpisahan dengan yang banyak, yang termasyhur
gan nama khutbah Wada'; yaitu khutbah perpisahan. Rasu,
ah memulai khutbah \perpisahan itu dengan kata" yang

engharukan ummat yang banyak itu, kata Rasulullah: "Aku
tahu wah:ai saudard?·,.· apa.kah dilain waktu ditempat ini,

u masih akan dapat bertemu muka dengom. saudaaa' disini,
a'kil/. olie'h ,karena. itu, perhatikanlah kata2ku yang terakhir".

Ra~ulull~ pada waktu I khutbah wada' itu rnengemukakan
pokok~, menggaris bawahi ajaran" yang telah beliau sampaikan

engan lisan, dengan amal perbuatan dan perjuangan selama
23tahun. Maka titik 'befalt dari khutbatul wada',. Rasulullah
memperingatkan cara'' hidup didalam masyarakat. Beliau per·
Ingatkan beberapa pokok" dari apa yangsekarang dinamakan
/1llak2 asasi manusid':

t . .

Rasulullah meneran~an,hak" manusia terhadapkeamanan':
jiwa, hak'' manusia terhadap ke",manan ha:t:ta, hak2 suami ter­
hadap isteri, dan hak2 isteri terhadap suami dalam hidup bero:
mah tangga, bagaimana cara2 mengatur dan menYUiSun pokok 2

dasar masyarakat yang adil.. '
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PUASA .I. .... 1">..J..>'.I.£.....".

MENCAPAI ~Lo'.J,""~

Qleh: M. N atsir

Ti}QWA MELATIH PERSAO:bARAAN UNIVERSIL, .

Bagi kita Ummat .Islam, Taqwa kepada Allah melahirkan
persaudaraan Universil diantara ummat manusia. Iman

ada Allah menimbulkan sikap menghormati martabat pri­
i sesama manusia.

~V'\~;.~~/":~'S'.,l"(''''''~ ,:, >,) """Q,
...~ ~v·'~J.:~Jt'~V4~",

"SaYiangilahpenduduk bumi .ini, niscaya kamu akan disa- ~,

ya'ngi oleh siapa yang dilangit". .

Demikian pesan Rasulullah S.A.W.

Inilah dua segi. dari kalimah' Tauhid, segi hablun minal
(hubungan masingskita dengan Allah swt.) .dan hablua

annas . (hubungan ikira dengan sesama manusia) yang tak
dipisah-kan, Bagi I kita, ke-imanan kepada Tuhan. Yang

ia Esa bukanlah sekedar, salah satu dalil (theori)£alsafah
g dikunvah'' dan di-kagumfi. Akan tetapi .ia I adalah titik­
~k hidupkita mengandung code dan ethiek yang positif
tU,k pedoman hidup di tengah" sesama makhluk didunia inL

tmanusia sebagai kelwarga
diri dal1i ber.-ba,gai2 unsur

Kitabullah dan Sunnah Rasul mengajarkan kepada kita,
wa bumi Allah. bukanlah monopoli kita; semata,

'Ialullah, ummat manusia sebagai keluarga - tanggungan
i, sebagai keseluruhan it~ terdiri dari ber-macam" unsur,
urberbagai bangsa, dan unsur berbagai aliran kepercayaan

agama.

Kitabullah rnemberi tuntunan supaya kita ummat Islam
gan bingung menghadapi 'keadaan yang sudah merupakan

nnatullah itu.
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TAQWA DAN SUC! HAT~

Sahabat bertansa. kepad~ Rasulullah. s.aao, :

Siapa'kah ya,ng sebaik-baik manusia ?

Rgsulullahr mcnjaioab: "Orang yang jiwarnya demam
(meriang) 'dan lidahnya. (ber~ata) bentJ,r (mahmumat

qalbi)".

Kata Sahabat : Kalaii lidah benar luJ,rni, sudah mengerti;

tedapi apakah artinya dJemam? '
. ]awab Rasulullah saw.: ialan jiwa yang senantiasa ber­

taqwa dan suci, tidak dihinggapi oleb perbuatan2 .dosa,
pengart,iayaan; peng,khianat~n dan hasud. '

AL-QUR:AN MEMBERIKAN DASARJ HIDUP
,I

Al-Qur'an memberikan dasar" untuk menegakkan hidup
sebagai orang perseorangan.xlan juga untuk menegakkari hidup
bermasyarakat -dan bernegara, nasar2 pokok tempa,t kembali,

'. apabila timbul perselisihan pendapat.

Dasar" pokok dalam Al Qur'an itu meliputi segala macam
bidang, bidarighidup berkeluarga dalamrumah tangga, hidup
bertetangga, berkampu~g -halaman, bernegara dan berantar
negara, hidup antar agama, mengatur hidup didalam damai
dan I perang, dan .mengarur bagaimana vcaranya memulihkan

perdamaian sesudah perang, 'Hid,up dibidang pencaharian re­
zeki, dan peraturan hidup didalam soal memberi dan mendis­
tribusi rezeki yang sudah diperoleh.



"Adalah mamusia itu satu Ummat yang tu~ggal".­

Demikian ditegaskan prinsip kesatuan Ummat manusia se­
agai makhluk Ilahi:
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/1~"..1//J/#/ff':':'\//. " -. :///P "'. /.,1 /"'r". r.":":.1 .1J.\ < //~
......~~~. 1,·,J~~j~.Ja~-.UV~\4l'i ~M
"": 'J ~/' !!!j~--~-~ ~,~~ ~ Q

-f// I' V@<i /,"" /'-
nr :~I • W. \:~I"~ \w \!1\~"/:~".. ~#,~:~~

'~.I(~ ./~ .~~ ~~Q
i \. . ~ ? /"

"Maka Allah membongkitkan para Nabi So.ebagaipengge­
mar dan pemberi peringaflan dan ia, turunkan besetta me­
reka Kitab dengan(membawa) kebenaacn, supaya (Kitab
itu) memberi .k:eputusan antara masiusia ditentang apa
yangmert;ka berselisihan". (Al-Baqarah : 213).

, ,
erbel$aan bangsaJ ' bahasa dan kecerdasan
ngan jG!d'i,kan, sumber kesombongan.

Bahwa dalam tubulr Ummat manusia sebagai keseluruhan,
a ber-bagai? bangsa dan bahasa, adalah satu fakta .kehidupan

ang tak dapat dimungkiri. Sudah begitu Sunatullah, menurut
ikmah-iradat Ilahi dan tidak bisa dirobah.

Akan tetapi perbedaan bangsa dan suku bangsa, berlainan
asa dan warna kulit 'dan tingkat kecerdasan, tidakboleh

[adikan sumber kesombongan, sumber mau menguasai sendiri.

Kepada Ummat manusia sebagai keseluruhan dipesankan
rlebih dahulu, bahwa adanya berbagai bangsa dansuku bang­
, ialah untuk berlaku kenal-mengenal, memberi dan mene-

'rna satu sama lain. Adapun cinra ba'ngsa-dan 'rasa kebangsaan
alah merupakan pendorong bagi perlombaan dalam menca­
i kemajuan dan dalam menyumbangkan sebanyak-banyankya

ltemaslahatan ba,gi lingkungan yang -Iebih luas, bagi kebaha­
giaan ummat manusia.
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"Keb:enamn itu adalah. dari Tuhan-mu.. .
Mak~ sekali2 janganlah kamu termaiSuk orang yang bzngun?,

dan, ragu-ragu".

Memang, masing" golongan itu ada arah yang ditujunya :

,
Ber-Iomba2 berbuat baik.

" Adapun kita tidak untuk :a priori be~~suhan .de~gan
golongan" itu, Tidak pula untuk meleburkan diri dalam aliran-

aliran itu semua.
Akan tetapi, peranan kita sendiri di~t~ng:h2 pers~pa~g-

.. it ialah : banzun maiu dengan identitas kepnbadiansiuran 1 u, . b. J

senciiri,berr-lomba2 dengan. mereka itu semua untuk- berbuat

baik (fastabiqul khairat) :
/'PQ/"l~...,~:r\" .. ~ ~

. ~~.~
"Ber-lomborlah. kamuddlam berbuatkebaika.n".

(AI-Baqarah: 147).

Yakni ber-lomba" berbuat kebajikan, untuk Ummat manu·
sia melaksanakankebenaran dari Allah SWT.yang sudah men­
jadi pegalilgan hidup kita itu, tanpa ragu"..

. . . (

Manusia ddalah saui Ummat yang tunggal
.Kitab~nah dan I Sunnah Rasul mengajarkan kepada kita ~

pedoman untuk, memecahkan \persoalan'vhidup yang sering­
kali menimbulkan perselisihan faham, malah bisa mengakibat-.
kanpertengkarandan bentrokan bilamana .sudah dimasuki oleh

hawa. nafsu dalarn berbagai bentuknya, berupa ra'shub-buta dan:
takabbur,



Kemudian beliau bertanya i

~~~_91
)) Wahoi p!erhatikanlah. Siidahkah ini aku samp.aikan,?".

Dijawab oleh khalayak ramai yang hadlir:

/.: "". .'",/
S:J;:\; ~.\H

"Memang sebknarnyalah sudah engkau sampaikan".

Maka" beliau menunjuk keatas, .lalu berkata:
j , , I,

~~\).:C:.-" ~LiJr~\";r[_~l\Z]1
~/ r'~ / ~,- rr,w

"Wahai Tuhanku, saksikanloh l
Maka barangsuopa m(inyaksikan ini, sampaikanlah (Risalah
ini kepada yfWg tidak' hadlir (waktu ini)".
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a Ramadahan 'Untu~ mencapai
ajad taqwa.

Taqwa, demikian tuntunan Allah dan Rasul.vadalah satu" .
. kriterium menentukan tinggi atau rendahnya mutu sesuatu

gsa ataugolongan, ataupun pribadiorang perseoqmgan.

Oleh karena itu kita diharuskan terus berusaha dan mela,
diri, agar dapat mencapai tingkat" "taquia". itu. Sebagai­

na kita ketahui 'Puasa . Ramadhan justru adalah salah satu
i latihan ruhani dan jasmani yang kita lalui untuk men,

pai, .se-kurangtnya untuk mendekati derajad taqwa.
I

I

"Wahai orang; yang beriman, telah diwajibka,n atas-mii
puaSia sebagaimana telah diwajibkan atas miere!w'sebelurn,-.
mu, supaya kafnu ber-taqtoo",

Itulah dasar keragaman hidup berdampinngan antar bang­
, bersih dari kesombongan dan .kecongkakan bangsa dan jenis.

Agar jangan ada keraguanditentang 'inivRasulullah mene­
kankan.dengan seluruh kekuatan jiwa dan pribadinya, dalam
khutbah perpisahannya di Padang Araf~h: .

~\'..'~l'" ~k~;;./~.,~~'9~Y~liJCfu\/L ~~(~f~\
. ~ "/~~i"~ . / ~ ~IQ..

~."" " . . . .. '.'

!"Sesungguhnya yang termulia d~antara kamu pada sisi
'Allah, ialah. yang 'paling berbakti dian tiara kamu.Tidak
ada kelebihan seseorang Arab dari orang (/-jam melainkan

dengan taquianya",
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Tidakada tempat bagi kesombongan dan I kecongkakan
bangsa (Ashq,biyah' jahiliyah) ,ddakada' ternpar bagi kecong­
kakan ras (iasialisme), tidak ada tempat bagi zenophobie, rasa
.benci sesama ummat manusia lantaran berlainan bangsa,

Hanya taqwl{]J yang. jadi ukuran
tinggi rendahnya mutu' seseorang.

Hanya ada satu ukuran bagi tinggi rendahnya mutusese­
orang, yakni pembalatiannya, bukan warna - bukan bahasa­
.bukan keturunan - bukan pula pangkat.

~~;•.. ~'I~/#'''.'';./0 tJY., ~'/"..".' j'ef/~·e.,;'If\... !I \;f\\~./.;J:.\r/t
!.I'''.1!!~~''~J/LVl.')j'·iA''\~~~ ,~~. l,!..,:...;r-- , '"" .~- #- v/' ' , ;\aI , \ <;)9 ~

~~. ".1.. \~ \'d~e\ l,(: .>':<:./':/'1>;f \\J'. /~ 1~.tJ/
~~'lJ/r w ;ill~r"''''~'0)~/~.-'

. \t:~d'·~

" Wahai manusia, sesungguhnya Kami telali menjadikan:
komu dari laki2 dan' perempuan dan Komi telah. jadikan
namu ber-bangsa" dan ber-suk1f2, supaya kJ.amu kenal­
menlgenal satti sama laifL, sesungguhnya yangtermulia di.
!.' I

ahtard kamu, ialah yang paling taqtaa diantara kamu, sp--
sungguhnya AFah Maha Mengetahui, Maha Said'ar". ·lAl·
!1ujarat,o 13). . . .



"Waha.i orang; yang beriman!

;.

Orang taqwa mampu .kendalikan
dirf dalam menegakkan ketadilqm.

. Apakah antara lain 'sifat" orang y~jIlg b~rtaqwa itu? Fir­
man Ilahi melukiskan sebagai salah satu dari sifat orang yang
bertaqwa ialah, bahwa dia mampu mengendalikan dirinya dari
hawa dann,a!su, dalam menegakkah keadilan dan kebenaran.
Dalam menezakkan hukum dia tidak pilih bulu, tidak tergan.
,0.

tung kepada senang atautidak senangnya -'- "like" atau "dis·
like" dia sendiri terhadap orang yamg bersangkutan. Terang se- !

kaili petunjuk Ilahi mengenai taqwa dalaJ:~ menegakkan keadi-
. )

Ian ini.'

/

Hendaklah. kama menjadimanusia yang luius, karena
Allah, menjadi saksi deng,an adil, Dan janganlah keb~n.

ci1an kamu atas satu go longan, menyebab1}an kamu berlin-

dak tidak adil. C

/

"Berlaku adil, karena yang demikiaa: itu lebih tieka: ke.
pada Allah; Sesungguhnya Allah mengetdhui ak~n apa yang

kamu perbua.t". (Al-Maidah : 8). i

I

Meneg1akkan keadil:an aias dasar

'Yang obyektif.

, Keadilan ,orang bertaqwa berarti meili.egakkankea,dilan
atas dasar" yang obyektij, bukan atas dasar kepentingan ,s,esuatu

golongan, atau sesuatu keluarga.
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Mati kita dengarkan peringatan Ilahi dal~m'hal ini:
--- '

/t/~~~/.!:'.~k ~~ \C~\f.~~/\~"~\V~r
P.J",.. ~ P' -' ~~~~ ~ ~/ ~.,

/6/(, /"./ "'-:h1~ '" :-! ~ /;(/
; W~: t\,;J~. ~~St~~ee~~\~,~\~.. ,..", \)/

"Wahai orang; ya:ng beri man ! \

]adikanl(J)h kamu' or,ant yang'menegakkan keadilan, yang
jadi saksi karena Allah) walaupun alas diri kamu (sendiri)
dan keduo ibu-bapamu, dan kaum ketabatmu"; (An-Nisa :
135) .

Dengan lain perkataan : orang bertaqwa menegakkan ke
ilan atas nilai" moral- yang universil,orang yang, bertaqwa
ak kenal apa yang disebut dubbeli-smoral, sebagaiukuran.

al "bermuka dua", moral serba-muka yang kesudahannya
l1Jadi moral kosong dan hampa.

! Bagi seorang bertaqwa, ad i I adalah a di I, tidak ibarat
ta orang:

, .

"Tiba dimato dipejamkan) tiba diperut dikempiskan".

Di intisarikan dari Khtitbah 'Idul Fithri
lSyawwal 1387. dihalaman proyek
Senen ~

- JAKAR T A.-
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SEKALI. LAGI
<,

\ "KERUKUNAN HIDUP ANTAR AGAMA"

Sumbangan Untuk: Prof. Dr. Verkuyl

Oleh: MOHAMMAD NATSIR

DALAM percakapanp.ya dengan Sekjen I)epartemen Agama
beberapa hari yang lalu, Prof. Dr. Verkuyl (Guru Besar Mis­
sologie "Vrije Universiteit' Amsterdam) rhenyatakan kekagu­
mannyamelihat kerukunan hidup antar agama dinegeri kita
'ini, malah dianjurkannya "supaya, dunia harus banyak belajar
dari Indonesia" dibidang ini, (Harian Suara Karya ,23 Mei
1973 dan Harian Berita Buana 24 Mei 1973).

Pernyataan Dr. Verkuyl itu ada benarnya.

PERANAN MINORITAS KRISTEN DISINI.
'/

Di .IrlandiaTltara umpamanya masih berkecamuk perang-
saudara yang tak kunjung reda-redanya antara golongan Pro­

testan dan Katolik.

Mirroritas Islam ditengah-tengah mayoritas -Hindu di India,
t~rus menerus mengalami ancaman ;J.tils jiwa. dan harta benda-, '

nya .dari golongan Hindu.

Minoritas Tslam Patitan/di. Muani Thai, mengalami nasib
yang cukup pahit dari tekanan mayoritas Budha.

Di Phflipina, minoritas Islam sebagaimana diketahui, meng­
alami nasib yang lebih parah lagi dari teror gerombolan Illaga
yang berbaju seragam pakai palang-salib sebagai tanda-pengenal.

I . Stukur di Indonesia ini tidak ada semacam itu, Golongan
Iitinoritas Kristen' di Indonesia dapat hidup secara damai be!­
dampingan dengan mayonitas Islam" malah dapat menduduki
posisi-posisi yang penting, baik dalam Kabinet maupun dalam
aparatur N egara, baik militer maupun sipil, di Pusat dan Dae-

tah-daerah.
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Bisa jadi Menteri, Cubernur. Bank Sentral, Panglima Ang­
an Bersenjata, Pangkowilhan; Pangdam, Damern, Dandim,
saja, tanpa diskriminasi. Malah dapat memimpin Partai dan

ngendalikan Fraksi 'polirik yang terbesar.di Indonesia, yaitu
lkar didalani dan diluar lenibagllegis]atif. Memang demi­

an di Indonesia ini.

Dalam pada itu perlu kiranya sama-sama kita sadari, bah­
kerukunan hidup jmtar-agama itu ada, syarat-syarat untuk

meliharanya. Juga patut -kita sadari PANTANG.AN-PAN.
ANGAN yang bisa membatalkannya.

SIKAP TOLERAN BANGSA INDONESIA.
I

~

Dalam satu ceramah saya \pada Majlis Ta'lim Jamiatul
air seminggu yang laludi Tanah ,Abang Ja1;.arta (yang di­
kan oleh pers secara tidak lengkap)' saya telah kemukakan
soalan ini dengan agak terperinci, I

Memangsudah menjadi bakat bagi kita, bangsa Indonesia"
sikap toleran sesamawarga-negara yang berlainan azama.

, . ' b

Dalam masyarakat di Maluku, umpamanya, 'kita dapati
'u tata-cara hidup yang rukun antara golongan agama Kristen

agama Islam. Saling tolong-menolong, u~pamanya,dalam
ibangun gereja,begitupundalam membangun mesjid, Ini
~lh menjadi satu sistim yang dinamakan "pello". (Sekalipun,
agaimana diketahui, Dr. .Sidjabat menentang adat pello ini
gan sengit lantaran dianggapnya justru menghalangi kema-

Kristenisasi\ didaerah itu). , .
'4

Juga kita Iihat di TapanuliUtara bagaimana satu kelu-
abisa hidup den-gan rukun- dan damai, walaupun diantara
uarga itu 'ada yang beragama Islam da~ ada yang beragama

risten.

Selain daripada itu agama Islam, yangrlianut oleh mayo­
pendu?uk Indonesia, mengajarkan beberapa code dan etik

ng harus 'dihayatidalam pergaulan antar-agama.



DASAN PESAWAT TERBANG SENDIRI.
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INDONESIA JADI SASARAN KRISTENISASI

:'ega~ai:,pe~a~ai.Pemerintah dan jawatan pos-pun menda­
ser:lce . dan dmas-penerbangan missi/zending itu, ter­

a (hdaera~-daerah yang terpencil. Umpamanya dari T itnur
ng ke Wamgapu, dua kali seminggu. Di Irian Barattidak
disebut lagi karena disana itu sudah merunakan warisan
Kolonial Belanda dulu. .

Pet~ yang, baru di~erbitkan oleh Dewan Gereja Indonesia
ouncil of Churches m Indonesia) sepintas lalu dapat mem-

Indonesia sekarang, lebih~lebihsesudahkemerdekaanmen-. " ,
1 sasaran Kristenisasi dari segenap penjuru dunia. Dari Ero-
1: dimana ada "World .Council of Churches" , yang berpusa:
Geneva, dan dari Vatikan yangberpusat di Roma dan ber­
luh-puluh Iembaga-lembaga missi dan zending diluar kedua
an tersebut, dari Amerika Serikat, seperti Baptis, Advent,
ova, "Students Crusade for Christ", dan lain-lain besar dan
il. \ '

Semua itu datang ke Indonesia dengan I tenaga-tenaga
ngsa asing, berupa J pendeta-pendeta, guru-guru agama dan
erja-pekerja sosial (sosial workers), dipelopori oleh sarjana­
ana dan mahasiswa" ahliriset. Datang kesini dengan alat"
ern untuk .propaganda agama Kristen, seperti film, caset-
, buku-buku dan bacaan, malah juga kapal-kapal penginj il

mendatangi pantai-pantai dan kepulauan" seperti pulau
bok, Sumbawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan lain->

(Kapal penginjil "Logos", "Stella' Maris", Ebenezer" dan
-lain) .
Didaerah-daerah diluar jawa seperti Nusatenggara, Kali­
tan, missidan zending .itu telah mempunyai ALAT-ALAT
UNIK~SI MODERN sendiri berupa pemancar" radio,
l~e~aw~t terbang .CESNA. Dan dimana perlu, bisa dapat

nSI r dan Departemen Perhubungan R.I. untuk membuat
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islam mengajarkan. antara lain, bahwa 'semata-mataper­
bedaan agama saja/tidaklah otomatis harus menjadi 'sumber
persengketaan. Diajarkan pula bahwa. dalammelakukan da'wah
tidak boleh memaksa atau memakai cara-cara licik. Kita harus
menghormati martabat majrusia sebagai makhluk Allah (human­

dignity) serta IPENTITAS sesama manusia.

Malah kepada umrnat Islam diterangkan bahwa diantara
\ manusia yang paling AKRAB kepada orang ISLAM yang ber­

iman adalah mereka yang mengaku sebagai NASHARA dan
tidak bersikap sombong, yang dikalanganmereka ad~pendeta­
pendeta yang beribadat secara }ekun (Al-Maidah 82).

Demikianlah kita dapati di Indonesia ini tali persahabatan
yang akrab antara banyak oknum-oknum yang beragama 'Kris­
.ten dan oknum-oknUl;n beragama Islam,baik dalam perjmingan
mencapai ke~erdekaan.\ataupun sekarang, sesudah merdeka
Dan saya sendiripun mempunyai banyak sahabat..sahabat yang

•demikian iltu.
Akan tetapi berbeda soalnya apabila seorang Muslim atau

ummat Islam sebagai golongan, merasa, apalagi melihat KE­
NYATAAN bahwa agama mereka menjadi sasaran rongrongan

dari'pihak;Kristen ataupun agama lain.
" " /

Islam memperingatkan. pada ummatny,!-, disampin~ per-
ingatanyartg tersebut diatas,bahwa ada banyak juga dart kala­
ngart kaumNashara yang'ingin sekali mehgusahaka~n s~'paya

mereka .yang beragama Islam, keluar dari agama itu. (Al-Baqa

ra.h 109).
Malah ditegaskan lagi bahwa ada dikalangan ~aum Yahudi

dan N~shara:a yang tidak merasa senang sebelum orang~?rang

Islam berpindah :agama kepada agama mereka.) (AI-Baqarah

120)..
PeringatJan dari AI-Qar'an ini dir,asakankenyataannya oIeh

Ummat Islam di Indonesia dan diluar Indonesia.
Dr. Verkuyl sebagai Guru Besar dalam ilmu missi dan

zending tentu mengetabuikenyataan ini.
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Dalam prakteknya juga tidak begitu. Pada tiapvRumah
yang didirikan pasti di-tiap" kamar ada .tergantung palang­

I dan tiapssekolah yang diakuibermutu tinggi,mawajib­
kepada murid-murid yangberagama Islam, agar turut serta

1 mengikuti pelajaran Injil dan turut serta pula dalam
kukan RITUIL IBADAH SECARA KRISTEN. Di Seko­
ekolah Menengah seperti SMA umpamanya, TIDAK di­

kesempatan bagi .rriurid-murid yang beragama ISLAM
ksanakan IBADAT seperti shalat' jum'at dan Asar iumpa­
ya. Apalagi untuk menerima pelajaranagama Islam.

lni sudah menjadi peraturan sekolah mereka masing",
alaukeberatan, kenapa datang bersekolah kesini i! .... ) .

Kejadian disekolah SoP.G. dan lain" S.L.T.P./SoL.T.A. di
ng Pandang baru" ini, dimana baik murid-nya ataupun
2nya yang merupakan mayoritas beragama Islam, diharus­
mengaji.• lnjil dari lembaga missi asing yang bernama:

e Gideons International" hanyalah satu contoh dari kea­
yang umum, di manavdi Indonesia sekarang,

Dimana-mana dilakukan pembelian tanah dan rumah
lik orang Islam) yang strategis tempatnya untuk digunakan

missi danzending,dengan harga yang luar biasa tinggi­
Pemilik-pemilik Tslam yang berada dalam keadaan 'serba
in secara berangsur-angsur \menyingkir kepinggiran lagi,

Didesa --CIGUGUR, dikaki gunung Ceremai dekat KUNI-
AN. J awa Barat, umpamanya, belum berapa lama ini, satu .

h kecil nmngil dimana sebelumnyasdilakukan I tabligh­
'gh agama Islam \dan yang kebetulan berada dihadapan
ja, dengan mudah saja dibeli oleh Gereja dengan harga

kurang dari 3~ juta rupiah. Dan sekarang digunakan
satu poliklinik Kristen yang bemama' "Sekar Kemul­

". Begitulah seterusnya berlaku, baik di kota" besar, mau­
11 dipedalaman Indonesia.

APPROACH BARU
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Kita juga mengetahui bahwa untuk ekspa~si Kristenisasi
im baik Dewan Gereja Sedunia, ataupun Vatikan dan Le~­
baga-Iemb'ilga Missi luar negeri lainnya meng~dak~n app~oacl1
"Pembangunan Ekonomi" dengan semboyan Dan Gereja ke
Masyarakat"o Sudah ada satu Lembaga yang bernama C.C.P.?
,.(Council of Churches Participation on Development =. M~J~'
lisPartisipasi Gereja dalam Pembangunan), y~ng aktif dibi­
dang "pembangunan ekonomi" dengan berbagai caroa, pernba­
ngunan desa-desa p.ertanian dengan la.tihan k~trampllan~ pem­
berian" kredit langsung kepada petam melalui lembaga yan~
d.in~makan Credit \ Union (Persatuan Perkreditan), rransmi-

grasi dan lain-lain.

C.CoP.D. menjadikan empat negara didunia ini sebagai
PROYEK UTAMANYA, yaituETHOPIA, KAMERUN, CA­
RIBIA; dan INDONESIA. (Sinal' Harapan 10 Januari 1973).

Adalah \naif dan bodoh sekali apabila dikatakan bahwa

organisasr missi dan zending dari luar n~geri.itu .d:ngan moda.
l

yang tidak terbatas dan dengan para ahli, balk dlbldang agama
atal.llmn dibidang tehnik dan riset, semata-ma:a berdeeangan
ke Indonesia ini sekedar untuk menolong menmgkatkan kese­
jahteraan dan ilmu perigetahuan bangsa Indonesia saja, s?pertj
umpamanya yang dilakukan 'oleh Palang Merah Internasional.

Ford Foundation, I.G.G.!. dllnya.

beri gambaran yang nyata bagaimaria kepulauan Indonesia i~l
sudah di~bagi2 menjadi sasaran dari tidak kurang 41 Gereja

dibawah pimpinan Dewan Gereja Indonesia. '
. Apabila MAWI dari pihak Katholik mengumu~kan peta­

nya pula, tentulah semakin terang kegiatan ekspansi ~RIS~F.­
NISASI di Indonesia ini. Juga akan lebih terang lag! apahila
nanti padatahun 1975 Dewan Gereja Sedunia menga~a.kan
Kongresnya yarng pertama kali di Asia. ini, ,bertel!1pat di-ibu-

kota Jakarta.



ruang" baeaan,perpustakaan, tempat berenang
olah raga dibuatkan untuk pemuda" bukan
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emikianlah antara lain dikemukakan oleh Prof. Dr: M.
i pada seminar tersebut, dan diakhirinya dengan kata
lp yang eukup tajam. Tidak saya ulangkan disini. (Lihat
WORLD ONLY" EESALIREPORT 2 Oktober 1969,
Priting & Co Tokyo).

fakta yang diajukannya dapat dibuktikan, malah ada yang

ebenarnya warga Indonesia Kristen dan warga Indonesia
diwaktu sama" keluar dari penjajahan, pada hakekatnya
ama miskin kalaudikatakan miskin, dan sama-sama kaya
dikatakan kaya.

DANA LUAR NEGERIMENGALIR '

- Pernah terjadi bahwa guru" Islam yang menerangkan
at Al-Qur'an mengenai Yesus dikenakan tahanan oleh
s Pemerintah yang beragamaKristen atau diseret oleh

da-pemuda Kristen kepadapetugas-petugas Pemerintah.

Rumah dari keluarga Islam termasuk rumah saya sen­
(Prof. Dr. M. Rasjidi) dikunjungi oleh petugas? 'missi
mendesak supaya saya mendengarkan penerangannya me­
i agama Kristen.'

kan tetapi, dengan terus mengalirnya ratusan juta dollar
donesia sekarang .ini, dari negeri" industri di Eropah,
Ika, dan lain" untuk missi dan zending, keadaan menda­

sontak sudah berobah,

i-kota" besarataupun keeil, berdirilah, seperti .jamur se­
hujan, gedung-gedung besar, berlapis-lapis berupa Rumah

.... Putri" Kristen meneoba merayu pemuda" Islam masuk
ten.

Dibulan Oktober 1968, di Tokyo diadakan satu seminar
yang disponsori oleh FRIDRICH EBERT STIFTUNG. Di­
wakt'u itu Prof. Dr. M. Rasjidi mengemukakan dengantenls
terang dalam satu papernya, berjudul "The Ethical and So~ial
Demands of Islam for a Modern Society with Special Conside­
ration for' the Moslems of Indonesia" antara lain sebagaiber-

ikut:
"(Di Indonesia) gereja-gereja didirikan ditengah-tengah

desa orang Islam dan sawah-sawah".

_ \Petugas-petugas missi membeli tanah yang tempatny,~

strategis dengan harga yang sangat tinggi (2 kali, malah 3 kali
dari harga biasa) guna mendirikan gereja-gereja dan sekolah-

sekolah.
_ Apabila sipemilik tanah memperlihatkan ke.e~ggana~­

nyamenjual (kepada missi), makapetugas-petugas mlSSI me~g~'
rim orang (lain) yang membeli tanah itu atas namanya sendiri,
2kmtetapi'sesudah itu dijual lagi kepada missi.

Banyak anggota-anggota dari Partai Komunis yan~ SUda~l
diJarang dan sedang berada dalam tahanan atau penJara, di­
dekati oleh petugas" missi. Petugas" itu menawarkan beras d~~
uang tunai yang akan diserahkan secara kontinu kepada famili
.dari orang" Komunis yang sedang dalam tahanan dengan ~yarat

.agar mereka nanti menanda tangani satu keterangan dimana
mereka mengakui sudah masuk agama Katholik. , .

_ Pekerja" inl:lll.stri textil yang kehilangan mata pencaha­
dan dalam keadaan ekonomi yang sulitsekarang ini, ditawar­

kanbantuan berupa beras dan uang tunai.

'__ Rumah'' besar yang telah diwariskan pemilik"
untuk keluarganya, dijual kepada missi.

_ Banyak toko" dan rumah" tempat tinggal dirombak men­

jadi gereja-gereja.
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PIHAK KRISTEN TOLAK :~tODUSVIVENDI
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Situasi demikianlah yang mengandung unsur-unsuryang
sebut dengan "pantang-pantang" yang mengancam terpeli­

anya kerukunan hidup antar agama itu.

Makasemenjak itu berlakulah apa yang kita lihat seka­
g sebagai gejala "~REE RIGHT FOR ALL", dengan "SUR­
AL OF THE FITTEST" dibidang agama.v Gejala yang

nimbulkan satu situasi yang dapat pujian oleh Dr. Verkuyi,
laran, "dipermukaan air" kelihatannya rukun; indah sekali,
n tetapi yang hanya tampaknya demikian, justru lantaran

PIHAK UMMAT ISLAM, SYUKUR,IMASIH ADA

KUATAN UNTUK MENGONTROLDIRI DAN MENE­
N PERASAAN, atau ADA KEPATUHANBERCAMPUR

KUT KEPADA PIHAK PENGUASA. (KUATIR kalau­
au nanti dituduh "ekstrim kanan" pula, atau dianggap "me­
t:aug .. Rencana Pembangunan Pemerintah", dsb, dsb.).

Dalam tahun 1967 dalam satu permusyawaratan 'antar­
gama yang sengaja diadakan olehPemerintahdi Kantor Dewan
ertimbangan Agung (D.P.A.) lsekarang, PRESIDENSU­
. RTO pernah mengadakan suatuAPPEAL agar' hendaknya
m.at beragama memusatkan perhatiannya dalam memper·
gl mutu agama golongan masing-masing, dan MENJAGA

.AR JANGAN ADA SATU GOLONGAN AGAMA MERA­
KANDIRINYA SEBAGAI SASARAN PRQPAGANDA

ARI AGAMA YANG LAIN .. .
Dari pihak golongan Islam diajukansebagai suatu "MO~

rs VIVENDI" satu rumusan piagam antar-agama yang sesuai

gan appeal Presiden Suharto tersebut, Akan tetapi, sebagai­

a Dr. ~etkuyl barangkali juga sudah mengetahui, pihak
ten baik Protestan maupun Katholik sama-sama MEN0-

KNYA mentah",
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Sakit Kristen, Univ.ersitas Kristen, Percetakan Kristen, Chris­
tian Center,Youth Center Advent, dan sebagainya-

Terus terang.. organisasi2da'wah dan sosial Islam seperti
Muhammadiyah, JamiatuL Washliyah dan lain" takkan mung­
kin dapat menandinginya. Bagaimana pedati-kuda disuruh ber-

lomba dengan kereta ekspres-l '
Apalagi nanti, bila gagasan Partai Golkar ya~g disebut

"floating mass" itu sudah I jadi Peraturan: Pemenntah, dan
demikian organisasi2 J11assa Islam dan lain2nya sudah terpotong
jangkauannya dari desa-desa. maka akan lebih lapanglah, ter­
buka jalan bagi D.G.I. atau C.C.P .D. untuk meny~bark~n
petugas" missinya ke-desa" dengan gelar baru yang simpatik,
yaitu sebagai "motivator-motivator pembangunan". Masalah
danapun bukansoal. Dari "International Christian Aid'" saja
sudah tersedia $ 150.000,- dan dari "World Council of Chur­
ches" $ 200.000,-. Itu baru untuk tahun 1973 saja, (Sinar

Harapan 25 Mei 1973).
Pendeknya D.G.I./Vatikan/C.C.P.D.dan lembaga-lembaga

missi dan zending luar -negeri itu, bukan tandingannya bagi
ormas" dan yayasari2 Islam kita disini: Malah dinas'' Pemerintah
R.I. dibidang so~ial, pertanian, peternakan, kesehatan dan lain

2

qari \ Kabupaten kebawahpun bisa, atau SUDAH kewalahan
lantaran tak cukup tenaga dan dana-operasionil. '

Ditengah-tengah keadaan itu semua, ummat Islam yan
AWAM merasakan \dirinya sebagai "armoedzaaiers", perlam
bangl,zemiskinan, yang se-waktu2, musim paceklik bisa mena.
dahkan tangan, menerima susu kaleng dan bulgur luar neger
dari tangan Romo Pastur atau tuan Domine dari Jerman, Arne

rika dan lain-lain.
Oleh karena itu, Dr. Verkuyl sebagai sarjana yang terken

aktif dalam gerakan zending, juga untuk Indonesia, .~e~d.akny
jangan heran, apabila UMMAT ISLAM di IndoneSIa lUI M
RASAKAN AGAMANYA DALAM KEPUNGAN!

Kata-kata ini 'tidak berlebih-lebihan. Saya termasuk oran

yang tidak biasa menggunakan kata yang berlebihan.



jakarta, 27 Mei 1973.

Harian "ABADI"
Selasa 29 Mei '73 - No. 706- Tb. XXIII.

"Mudah-mudahan janganlah demikian.· Sebab kalau demi­
, m~ka akan putuslah tali persahabatan kita, akan putus
tali suka dan duka yang sudah terjalin antara kita semua

"Jan~an-jangan nanti jalan kita bersimpang dua, dengan
a akibatnya yang menyedihkan.

"Baiklah 'kita berpahit-pahit I

"Kadang-kadang t d .ki . . an ara sau ara dengan saudara, ada baik-
lIla berblc~r~ berpahit-pahit. Yakni yang demikian tidak­
dapat kami lihatkan saja sambil berpangku tangan.

"Sebab kalaulah. ada suatu hartayang kami cintai lebih
, segala-galanya i itu, ialah AGAMA DAN KE-IMANAN
L Itulah yang hendak kami WARISKAN kepad ANAK
U dan KETURUNAN KAM a ..... . I. Jangan tuan-tuan coba
memotong tali-warisan .ini.

"Kami 1di iibk -MELIHA~"7Jl an Alla.h. S.W.t. untuk MENJAGA dan
A ..' HARTA lUI sampai dia SELAMAT dan

N, dan jadilah agama itu karena All h -a semata-mata,

::Kalau ~isa, dengan ternan b~rsama.sama.
"Kalau nidak, seorang diri sebatang kara.

Memang sudah begitu ajaran Agama kami",

Begitu seruan dari pihak k .amI.

Cukuplah kiranya sekian sekedar . . .Prof Dr V k 1 A .penambah-nambah bahan
. • u , ·er uy . palagi bagi- b rpepatah Belanda: . .e lau tentulah berlaku

"Een goed verstaander heeft slechts /.
seorang 'arif : "bel dilih een half woord nodig"

. . um I 1 at, sudah terpaham".

"Dengan sepenuh hati kami mengharapkan, suyapa sau­
dara-saudara tidaklah hendaknya mempunyai hasrat sebagimana
idam-idaman sementara golongan orang Nashara yang disiny»
lir dalam Al.Qur;an, yang tlidak senang duduk, bila beluro.
da:pat meng-kri'Stenkan orang-orang yang sedang menganut

agama Islam.

"lang
an"

IDENTITAS kami saudara-saudara ganggu. ja- .

ngan kita ganggu-mengganggu dalam soal agama' ini, Agar
agama jangan menjadi pokok sengketa yang sesungguhnya tidak

perlu dan tidak semestinya begitu.

"Marilah saling hormat-menghormati identitas kita masing­
wasing, agar kita tetap berteman dan bersahabat baik dalam

. lingkungan "iyaalullah", keluarga Tuhan Yang Satu itu,

"Kami ummat Islam tidak apriori menganggap musuh ter­
hadap orang-orang yang bukan Islam. Tetapi tegas1pula Allah
s,W.t. MELARANG karni BERSAHABAT dengan orang-orang
yang MENGGANGGU AGAMAKAMI, agama Islam. Malab
kami akan dianggap zhalim bilaberbuat dernikian. (Al.Munt,~:

hanah 9).
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SERUAN 1 JANUARI 1968

"Hanya satu saja permintaan kami : Isyhadu bianna Mus­
limin ! Saksikanlah dan akuilah bahwa kami iniadalah Mus'
liulin I Yakni orang-orang yang sudahmemeluk agama. Agami
ISLAM: Orang-orang sudah mempunyai IDENTITAS. Identi-

tas ISLAM.

SAYA ingin menutuptulisan ini dengan satu seruan. Satu
seruan yang I.pernah saya sampaikankepada Saudara-saudara
yang beragama Kristen;. padaHari Raya 'Idul Fithri, bertepa'
tan dengan hari tahun baru 1 Januari 1968, sebagai samhutan
at as seruan Sri Paus Paulus VI, untuk menjadikan hari 1 Janu­
ari 1968 itu sebagai "Hari Perdamaian". CKeragaman Hidup

AntarcAgaIlla", Pen. Sinar Hudaya 1969),




